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Abstrak

Dusun Munggang Wetan merupakan salah satu daerah penghasil cengkeh
di Kulon Progo yang terletak di pegunungan Menoreh. Wilayah tersebut
termasuk dalam daerah yang memiliki potensi penyebaran penyakit
malaria. Tanaman cengkeh memiliki senyawa yang bersifat insektisida
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai repelan nyamuk. Daun cengkeh kering
masih dianggap sebagai limbah yang belum dimanfaatkan oleh
masyarakat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mentransfer
pengetahuan kepada masyarakat dusun Munggang Wetan dalam
pemanfaatan limbah daun cengkeh sebagai repelan nyamuk alami. Metode
yang digunakan dengan metode penyuluhan dan praktek. Proses ekstraksi
limbah daun cengkeh untuk repelan menggunakan metode maserasi dan
memanfaatkan Etanol 96% sebagai pelarut. Hasil dari kegiatan ini adalah
peserta pelatihan mampu memahami dan membuat repelan nyamuk
dengan memanfaatkan limbah daun cengkeh serta melakukan pengemasan
dalam botol spray. Repelan nyamuk alami yang berasal dari ekstraksi limbah
daun cengkeh dengan pelarut Etanol 96% bisa digunakan oleh masyarakat
dan memiliki efektifitas kerja sebagai penolak nyamuk alami.

Abstract

Several carbohydrate source plants are well known to the people of Indonesia, seven
of which are corn, bananas, sago, cassava, potatoes, sweet potatoes, and taro.
Simultaneous efforts by introducing the potential of these plants to be used as
culinary products is one thing that can be done. Vocational High Schools (SMK)
with culinary expertise can help. Based on this, community service activities were
carried out by a team from Palangka Raya University with a target of 40 students
and teachers at SMK Negeri 3 Palangka Raya. Activities were carried out by
outreach, consultation, interactive discussion, and hands-on practice of introducing
and making cakes made from non-rice and wheat, as well as surveys of perceptions.
This activity aims to provide socialization about non-rice and wheat carbohydrate
source plants, nutritional value, and using safe chemicals for food. After this work
was carried out, 51.40% of students were very satisfied, and 90.02% of students
understood non-rice and wheat carbohydrate-producing plants and their
processing. Students' understanding of the nutrition of non-rice and wheat
commodities and the use of safe chemicals increased to 74.85% of the total number
of students. Furthermore, guidance is needed so students can promote their culinary
products and understand the flow of obtaining SPP-IRT.
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PENDAHULUAN

Dusun Munggang Wetan merupakan salah satu wilayah di kalurahan Sidoharjo, kapanewon Samigaluh, kabupaten Kulon
Progo, D.I. Yogyakarta. Kalurahan Sidoharjo masuk ke dalam wilayah pegunungan Menoreh dengan luas wilayah +1.352,
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68 ha dan memiliki ketinggian 400 - 800 mdpl (Sidoharjo, 2019). Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum) di kalurahan
Sidoharjo menjadi salah satu komoditas perkebunan yang banyak dibudidayakan termasuk di dusun Munggang Wetan.
Tanaman cengkeh banyak dibudidayakan oleh masyarakat dikarenakan memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Kapanewon
Samigaluh menjadi salah satu sentra produksi untuk bunga cengkeh dan minyak cengkeh (Istiawan et al.,, 2019). Tanaman
cengkeh termasuk tanaman tropis asli di Indonesia yang tersebar dan mampu tumbuh di berbagai wilayah Indonesia.
Cengkeh mampu tumbuh di dataran rendah termasuk di dekat pantai maupun di pegunungan dengan ketinggian tanah
900 mdpl (Utami et al,, 2019). Nyamuk tersebar hampir di seluruh wilayah dari dataran rendah sampai dataran tinggi.
Nyamuk merupakan insekta yang merugikan dan mengganggu kehidupan manusia, hewan, dan lingkungan. Nyamuk
juga memiliki potensi sebagai vektor berbagai penyakit seperti demam berdarah dengue (DBD), malaria, chikungunya,
filariasis limfatik, dan japanese encephalitis pada manusia (Purwatiningsih et al,, 2021). Kapanewon Samigaluh memiliki
potensi ancaman malaria yang cukup tinggi. Tahun 2017 masih ditemukan kasus malaria di kapanewon Samigaluh dan
memiliki High Case Incidence (HCI) malaria yang tinggi karena terdapat peningkatan kasus malaria baru (Sulistyawati et al.,
2019). Penyebaran indigenous kasus malaria tahun 2019 - 2021 di Kulon Progo belum pernah dilaporkan, namun pada bulan
April tahun 2022 kembali ditemukan kasus malaria pada manusia yang dilaporkan di Puskesmas Samigaluh 1 (Fadhil et
al., 2023). Malaria juga pernah ditemukan pada kambing PE (Peranakan Ettawa) di Kulon Progo yang kemungkinan besar
disebarkan oleh nyamuk Anopheles (Awaludin et al,, 2024). Tanaman cengkeh sering digunakan sebagai obat tradisional
karena memiliki beberapa manfaat yaitu untuk mengobati rasa mulas, perut kembung, sakit gigi, penghangat badan, pegal
linu, dan menghilangkan rasa mual (Utami et al., 2019). Cengkeh juga memiliki kandungan antihelmintik (Ahmed et al,,
2020), antibakteri, antiftungi (Bhowmik ef al., 2012), analgesik, anestetik lokal, antispasmodik, antikarminatif, antioksidan,
dan antiseptik (Tan et al,, 2020). Setiap bagian dari tanaman cengkeh seperti bunga, daun, batang, dan akar memiliki
kandungan minyak atsiri. Minyak atsiri cengkeh memiliki senyawa utama yaitu euganol selain juga memiliki kandungan
alkaloid, saponin, glikosida, flavonoid, fenol, dan tanin (Utami et al.,, 2019). Daun cengkeh memiliki senyawa aktif antara lain,
alkaloid, euganol, saponin, dan flavonoid (Talahatu et al,, 2015). Eugenol umumnya dimanfaatkan pada industri farmasi,
kosmetik, minuman, makanan, pestisida, kimia, dan rokok (Sastrohamidjojo, 2020). Flavanoid larut didalam air atau pelarut
organik lainnya serta mudah terurai pada suhu yang tinggi. Flavanoid memiliki sifat khas yaitu memiliki rasa yang pahit
dan bau yang tajam (Faqihhudin et al., 2014). Euganol memiliki manfaat sebagai repelan atau zat penolak nyamuk karena
memiliki aroma dan bau yang khas serta memiliki rasa pedas dan mudah menguap di udara terbuka (Wahyudi, 2008).
Daun cengkeh yang diseduh dengan konsentrasi 1%, 2%, 4%, dan 6% memiliki efek daya tolak (repelan) nyamuk Anopheles
(Nindatu et al., 2018). Minyak atsiri cengkeh dihasilkan dari proses penyulingan, terdapat 3 metode penyulingan yaitu
metode penyulingan uap, metode penyulingan air, serta metode penyulingan uap dan air. Metode penyulingan uap
menghasilkan minyak cengkeh yang disebut sebagai strong oil dengan kandungan euganol mencapai 91 - 95%. Lama
proses penyulingan antara 8 - 24 jam tergantung sistem isolasi, ukuran dan volume uap dari alat penyulingan (Affifah et
al, 2016). Minyak atsiri cengkeh melalui penyulingan cengkeh dapat dapat diperoleh dari daun mencapai 2 - 3%, batang
mencapai 6%, dan bunga mencapai 21,3% (Pratiwi et al, 2016). Tanaman cengkeh di dusun Munggang Wetan belum
dioptimalkan secara maksimal. Daun cengkeh kering belum dimanfaatkan oleh masyarakat karena dianggap sampah dan
dibiarkan membusuk atau dijual ke pengepul dengan harga rendah. Selain itu masyarakat di dusun Munggang Wetan
sering mengalami gangguan karena banyaknya nyamuk yang menggigit warga ketika musim hujan yang juga berarti
muncul potensi penyebaran penyakit yang disebabkan oleh vektor nyamuk (vector-borne disease). Daun cengkeh yang
sudah tua sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk diambil minyaknya yang disebut sebagai minyak daun cengkeh (clove leaf
oil) atau minyak atsiri cengkeh dengan metode penyulingan (Dewi, 2023). Daun cengkeh kering memiliki kandungan
minyak cengkeh kurang lebih 2,5% dari beratnya (Affifah ef al.,, 2016). Kandungan senyawa yang terdapat pada cengkeh
seperti flavanoid dan alkaloid memiliki aktivitas sebagai insektisida alami (Munhoz et al, 2014) yang berarti mampu
dimanfaatkan untuk repelan atau penolak nyamuk. Tim pengabdian kepada masyarakat bersama dengan mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) UGM memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan melakukan transfer pengetahuan dan pelatihan ekstraksi praktis daun cengkeh sebagai
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penolak nyamuk (repelan) alami yang ramah lingkungan. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat dan pengetahuan
baru bagi masyarakat di dusun Munggang Wetan dan menaikkan nilai manfaat dari limbah daun cengkeh serta sebagai
pertahanan alami bagi masyarakat terhadap gangguan nyamuk juga potensi penyebaran penyakit yang disebabkan oleh
nyamuk (vector-borne disease). Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan
dan keterampilan bagi masyarakat ibu-ibu PKK dusun Munggang Wetan untuk bisa memanfaatkan limbah daun cengkeh
kering menjadi repelan alami yang memiliki nilai manfaat kegunaan sebagai penolak nyamuk.

METODE

Waktu dan tempat pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus tahun 2024 bersamaan dengan
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) UGM. Lokasi kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat di dusun Munggang Wetan, kalurahan Sidoharjo, kapanewon Samigaluh, Kabupaten
Kulon Progo, D.I. Yogyakarta. Target peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK
(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) di dusun Munggang Wetan.

Analisis Permasalahan dan Solusi

Analisis permasalahan dilakukan dengan wawancara dan diskusi dengan ibu-ibu PKK di dusun Munggang Wetan untuk
mengumpulkan data permasalahan antara lain frekuensi gigitan nyamuk serta potensi pertanian dan perkebunan yang
ada di dusun Munggang Wetan. Solusi untuk permasalahan disusun dengan mempertimbangkan alat dan bahan yang
tersedia dan mudah didapat di dusun Munggang Wetan.

Pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan dan metode praktek. Penyuluhan dilakukan dengan
penyampaian materi tentang pembuatan ekstraksi praktis repelan dari limbah daun cengkeh meliputi manfaat dan teori
ekstraksi praktis repelan dari limbah daun cengkeh dilanjutkan tanya jawab. Praktek ekstraksi praktis repelan dari limbah
daun cengkeh dilakukan dengan melibatkan ibu-ibu PKK untuk turut serta dalam proses pembuatan produk tersebut.
Peralatan yang digunakan antara lain wadah plastik kecil, saringan, blender, dan sendok. Bahan yang digunakan antara lain
daun cengkeh kering, etanol absolut, botol spray 60 mL, dan air. Metode yang digunakan dalam ekstraksi praktis ini adalah
metode maserasi dengan pelarut etanol absolut. Daun cengkeh kering diambil yang jatuh dari pohon cengkeh. Daun
cengkeh kemudian dicuci dengan air untuk menghilangkan kotoran kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari.
Setelah kering, daun cengkeh diremas dengan tangan hingga hancur agar mempermudah saat diblender. Daun cengkeh
yang telah hancur diblender hingga halus untuk memperluas luas permukaan agar ekstraksi lebih maksimal. Serbuk daun
cengkeh ditimbang sebanyak 10 g dan dimasukkan dalam wadah plastik kecil kemudian ditambahkan pelarut etanol
absolut sebanyak 100 mL. Aduk campuran dengan sendok selama beberapa menit kemudian tutup wadah dengan rapat
dan diamkan selama 24 jam di ruang gelap. Setiap 4 jam campuran dibuka, diaduk dengan sendok, lalu ditutup kembali.
Setelah 24 jam campuran disaring dengan saringan kain dan larutan hasil saringan ditampung dalam wadah plastik kecil.
Ekstrak daun cengkeh yang dihasilkan dimasukkan dalam botol spray 60 mL dan siap digunakan.

Evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil produk repelan limbah daun cengkeh serta respon positif dari peserta pelatihan
yaitu ibu-ibu PKK di dusun Munggang Wetan, kalurahan Sidoharjo, kapanewon Samigaluh, kabupaten Kulon Progo, D.I
Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di dusun Munggang Wetan, kalurahan Sidoharjo, kapanewon Samigaluh,
kabupaten Kulon Progo, D.I. Yogyakarta (gambar 1) yang terletak di wilayah pegunungan Menoreh berfokus pada

482


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Putra, Z. N., Nugraheni, Y. R., Prastowo, J., Ariyadi, B., Awaludin, A. 2025. Optimization of Dried Clove Leaf Waste (Syzygium aromaticum)...

pemanfaatan limbah hasil perkebunan cengkeh yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat untuk menambah nilai
manfaat serta mengatasi permasalahan khususnya perlindungan dari potensi penyakit yang disebarkan oleh nyamuk
(vector-borne disease). Desa Sidoharjo memiliki potensi sumber daya alam untuk pengembangan di bidang pertanian dan
perkebunan karena mempunyai aspek hidrologi aliran sungai membentuk pola Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan
saluran irigasi bersumber dari Sungai Besi dan Sungai Kedung Peri pada dusun Munggang Wetan. Dengan kondisi
wilayah tersebut masyarakat di dusun Munggang Wetan mayoritas membudidayakan tanaman cengkeh karena memiliki
nilai jual yang tinggi dan kondisi alam yang mendukung untuk pertumbuhan tanaman cengkeh (Prastowo et al., 2023).

Mageiang

Munggang/Wetan G

Klaten
Depok

Yogyakara

SPECIAL REGION
OF YOGYAKARTA

Gambear 1. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat (Munggang Wetan).

Masyarakat di dusun Munggang Wetan hampir semuanya memiliki tanaman cengkeh yang ditanam di kebun-kebun
pribadi (gambar 2). Bagian tanaman cengkeh yang dimanfaatkan oleh masyarakat di dusun Munggang Wetan antara lain
bunga cengkeh dan tangkai bunga cengkeh. Bunga cengkeh beserta tangkainya dipetik dari tanaman cengkeh kemudian
dijemur hingga kering. Proses penjemuran berlangsung antara 4 - 7 hari bergantung cuaca sampai menjadi kering. Sebagian
bunga cengkeh yang sudah kering dimanfaatkan oleh masyarakat di dusun Munggang Wetan untuk rempah-rempah dan
pengobatan dan sebagian lainnya dijual ke pengepul. Daun cengkeh yang kering biasanya hanya dibuang sebagai limbah
atau sampah atau dibakar (gambar 2), meskipun beberapa warga mengumpulkan dan menjual ke pengepul namun harga
yang didapatkan tergolong rendah. Oleh karena itu, mahasiswa KKIN-PPM UGM memikirkan pemanfaatan limbah daun
cengkeh. Permasalahan lain di dusun Munggang Wetan adalah potensi dari penyebaran penyakit malaria karena lokasi
tersebut masuk ke dalam wilayah endemis malaria. Masyarakat sering terganggu dengan gigitan nyamuk ketika
beraktivitas di kebun dan frekuensi gigitan nyamuk semakin meningkat ketika musim penghujan, gangguan dari nyamuk-
nyamuk tersebut menimbulkan potensi penyebaran penyakit termasuk malaria.

Gambar 2. Pohon cengkeh di dusun Mung , daun cengkeh kering dibakar sebagai sampah atau limbah.

Nyamuk menjadi permasalahan global, genera Aedes, Anopheles, dan Culex merupakan vektor yang paling tinggi potensinya
sebagai penyebar patogen yang paling penting. Vektor tersebut menyebarkan penyakit seperti malaria, demam berdarah
dengue, yellow fever, filariasis, Japanese encephalitis, dan Zika (Benelli et al., 2016). Keanekaragaman nyamuk yang diidentifikasi
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di pegunungan Menoreh adalah genus Anopheles dengan spesies-spesies antara lain Anopheles balabacensis, Anopheles
maculatus, Anopheles vagus, Anopheles aconitus, Anopheles barbirostris, Anopheles flavirostris, Anopheles minimus, Anopheles
limosus, dan Anopheles kochi serta genus Armigeres, genus Culex, genus Uranotaenia, dan genus Aedes. An. aconitus dan An.
balabacensis di Kulonprogo sering sebagai vektor penyebaran penyakit malaria (Ikawati et al,, 2020). Secara umum siklus
hidup nyamuk dari larva sampai dewasa memerlukan suhu optimal antara 25 - 30 °C (Yudhastuti, 2011). Suhu rata-rata di
desa Sidoharjo termasuk dusun Munggang Wetan adalah antara 23 - 28 °C sehingga kondisi tersebut mendukung untuk
siklus hidup nyamuk. Desa Sidoharjo juga memiliki curah hujan antara 2.500 - 3.200 mm,/ tahun sehingga memungkinkan
untuk muncul dan terjaganya breeding site sebagai tempat bersarang nyamuk. Kondisi lingkungan tersebut memerlukan
perhatian lebih untuk mengontrol dan mencegah perkembangan nyamuk serta perlindungan dari gigitan nyamuk. Dari
studi literatur yang telah dilakukan semua bagian cengkeh termasuk daun cengkeh mengandung berbagai senyawa kimia
yang berperan dalam mengusir insekta terutama euganol yang dapat berperan sebagai repelan nyamuk. Eugernol dapat
diperoleh dari ekstraksi daun cengkeh. Senyawa fenolik eugenol dalam daun cengkeh memiliki aroma kuat dan dikenal
memiliki sifat insektisida alami.

Pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh

Peserta pelatihan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK di dusun
Munggang Wetan dengan pendampingan dari mahasiswa KKN - PPM UGM. Pelatihan pembuatan ekstraksi praktis
repelan limbah daun cengkeh dilaksanakan di posko KKN yaitu di rumah bapak Djanurdi pada hari Minggu tanggal 4
Agustus 2024. Jumlah peserta sebanyak 25 orang dengan sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Pelatihan diawali
dengan transfer pengetahuan dengan metode penyuluhan dan diskusi interaktif (gambar 3). Materi yang disampaikan
meliputi kandungan, manfaat, dan cara ekstraksi daun cengkeh kering.

I R

= Lean
Gambear 3. Kegiatan pelatihan pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh.

Praktek pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh menggunakan metode maserasi. Peserta pelatihan (ibu-
ibu PKK) secara langsung dan aktif dilibatkan pada proses praktek pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah dain
cengkeh (gambar 4). Daun cengkeh kering yang digunakan dalam pelatihan ini diperoleh dari salah satu kebun cengkeh
milik bapak Gunawan yang merupakan salah satu warga dusun Munggang Wetan. Daun cengkeh kering dihancurkan
dengan tangan terlebih dahulu sebelum dihancurkan lebih lanjut dengan blender agar lebih halus. Daun cengkeh kering
dihancurkan dengan tujuan untuk memperluas permukaannya agar ekstraksi berjalan lebih maksimal. Permukaan daun
cengkeh kering yang semakin luas akan meningkatkan kontak antara pelarut dan material dari daun tersebut sehingga
meningkatkan proses pelarutan senyawa aktif dari daun cengkeh kering ke pelarut. Daun cengkeh yang sudah diblender
dicampurkan dengan pelarut etanol 96%. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut karena etanol memiliki sifat kepolaran
yang mirip dengan senyawa aktif dalam daun cengkeh kering sehingga senyawa aktif dapat larut dalam etanol sesuai
dengan prinsip like dissolve like yaitu pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan sebaliknya, pelarut non polar dapat
melarutkan senyawa polar. Etarol 96% yang telah dicampurkan dengan daun cengkeh kering halus kemudian diaduk agar
homogen dan didiamkan selama kurang lebih 1 hari atau lebih untuk hasil yang lebih bagus. Tujuan campuran didiamkan
selama 1 hari atau lebih adalah untuk memberi waktu agar pelarut dapat menembus jaringan tumbuhan serta
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meningkatkan difusi senyawa aktif dari bagian daun cengkeh ke pelarut. Setelah 1 hari, campuran kemudian disaring
menggunakan saringan untuk memisahkan pelarut dengan padatan daun cengkeh. Pelarut hasil saringan mengandung
senyawa aktif yang dilarutkan dari daun cengkeh kering. Pelarut hasil saringan kemudian dimasukkan ke dalam botol
spray. Semprotan repelan nyamuk telah selesai dibuat dan siap untuk digunakan. Proses praktek pembuatan repelan ini
berjalan sesuai dengan yang diharapkan serta terlihat antusiasme dari peserta pelatihan dikarenakan kegiatan ini
merupakan pengetahuan baru bagi warga di dusun Munggang Wetan (gambar 5).

0N

)

i
i

-

Gambar 5. Hasil ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh.

Evaluasi kegiatan

Spray hasil ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh kemudian diujikan pada tangan ibu-ibu PKK. Pelarut etarol 96%
yang mengenai kulit akan langsung menguap secara perlahan sehingga akan menyisakan senyawa aktif pada kulit
tersebut. Senyawa aktif inilah yang akan menjadi repelan alami nyamuk. Adanya senyawa aktif ini ditandai dengan bau
khas daun cengkeh yaitu kandungan eugenol yang terdapat pada ekstrak tersebut. Hasil ekstraksi daun cengkeh yang telah
menghasilkan bau khas ini menandakan bahwa ibu-ibu PKK sudah memahami cara melakukan ekstraksi praktis repelan
limbah daun cengkeh dengan benar. Evaluasi serta monitoring lebih lanjut mempunyai tujuan untuk melihat efektifitas dari
hasil atau produk repelan dari limbah daun cengkeh. Masing-masing peserta pelatihan (ibu-ibu PKK) diberikan repelan
limbah daun cengkeh untuk dibawa pulang dan digunakan dalam kegiatan sehari-hari (gambar 6). Ibu-ibu PKK
sependapat bahwa ekstrak limbah daun cengkeh yang telah dibuat dapat mengurangi frekuensi gigitan nyamuk ketika di
kebun. Kandungan senyawa seperti flavanoid dan alkaloid pada tanaman cengkeh memiliki aktivitas sebagai insektisida
alami sehingga bisa digunakan sebagai penolak nyamuk (Munhoz et al., 2014). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menghasilkan peningkatan pengetahuan serta keterampilan ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan tanaman cengkeh
terutama limbah daun cengkeh kering secara maksimal untuk mengatasi gigitan nyamuk. Produk ekstraksi praktis limbah
daun cengkeh ini juga dapat menjadi ide untuk UMKM yang memanfaatkan limbah tanaman cengkeh sehingga potensi
pemanfaatan tanaman cengkeh bisa meningkat dan diharapkan memiliki nilai tambah secara ekonomi.
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KESIMPULAN

Kegiatan pembuatan ekstraksi praktis repelan limbah daun cengkeh memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi
peserta pelatihan (ibu-ibu PKK) di dusun Munggang Wetan. Peserta pelatihan mampu memahami dan membuat ekstraksi
limbah daun cengkeh dengan metode maserasi dan memanfaatkan etanol 96% sebagai pelarut yang kemudian
ditempatkan pada botol spray sebagai penolak nyamuk atau repelan nyamuk. Repelan nyamuk dari limbah daun cengkeh
yang dihasilkan dari ekstraksi limbah daun cengkeh oleh ibu-ibu PKK dusun Munggang Wetan memiliki kualitas yang
bagus dan efektif sebagai penolak nyamuk.
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